
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penulisan skenario film “Sun Flower” ini menggunakan acuan teori 

akademis dalam pembentukan keseluruhan cerita. Berdasarkan acuan konsep 

dan teori-teori akademis yang digunakan sebagai pendukung pembentukan 

cerita, baik menentukan karakter tokoh, setting lokasi dan waktu, maupun 

pembentukan adegan dan dialog, sehingga skenario ini akhirnya dapat tercipta. 

Kekerasan pada anak (child abuse) dipilih menjadi gagasan utama dalam 

cerita “Sun Flower”. Kekerasan pada anak (child abuse) bukan hal baru di 

masyarakat sekitar, namun dengan diangkatnya ide cerita ini untuk film 

diharapkan mampu mengajak masyarat untuk sadar dan peduli terhadap 

tumbuh kembang yang baik pada anak tanpa adanya kekerasan dalam pola 

asuh anak. Sehingga terjalin hubungan yang harmonis dan sejahtera dalam 

hubungan kekeluargaan. 

Penerapan penceritaan terbatas (restricted narration) pada skenario 

film “Sun Flower” dengan menggunakan tema kekerasan pada anak, akan 

menimbulkan unsur dramatik berupa konflik dan surprise. Konflik yang 

terjadi akan menghasilkan pertentangan dalam sebuah keadaan sehingga 

menimbulkan dramatik yang menarik, sedangkan surprise yang terjadi akan 

menghasilkan efek kejutan bagi penonton karena menimbulkan jawaban yang 

tidak terduga. Pengenalan dua karakter tokoh utama mulai dari masa anak-

anak, remaja, hingga dewasa, akan dibangun secara bertahap. Pada masa anak-

anak, kedua karakter tersebut mengalami kekerasan yang dilakukan oleh 

orangtua mereka. Karakter perempuan mendapatkan kekerasan dari ayahnya, 

karena ayahnya mengalami depresi akibat kematian istrinya. Sedangkan 

karakter laki-laki mendapatkan kekerasan dari ibunya yang melampiaskan 

emosinya akibat dari kekerasan yang suaminya lakukan. Pada masa remaja 

hingga dewasa, karakter perempuan masih mendapatkan kekerasan dari 

ayahnya sedangkan karakter laki-laki tidak mendapatkan kekerasan lagi 
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karena ibunya telah meninggal saat dia remaja. Namun, perubahan karakter 

laki-laki ini berubah menjadi orang yang memiliki kepribadian psikopat 

sekunder, yaitu kesulitan mengendalikan emosi yang sering meledak secara 

tiba-tiba. Perubahan karakter ini terjadi akibat sering dipukuli ibunya dan tidak 

mendapatkan kasih sayang sebagaimana mestinya seorang anak dapatkan dari 

orangtuanya. Laki-laki ini menjadi ringan tangan dengan suka berkelahi di 

sekolah. 

Perubahan karakter perempuan pada masa dewasa, merupakan seorang 

penyendiri di bangku SMA sehingga tidak mempunyai teman yang 

menjadikannya sasaran perundungan siswi lain yang mengganggunya. 

Karakter perempuan ini pun menjalin hubungan asmara yang toxic dengan 

kekasihnya yang melakukan pemerkosaan kepadanya. Akibat dari perlakuan 

buruk yang dia terima menjadikan mentalnya tidak stabil dan dalam berpikir 

menjadi negatif. Perempuan ini bernama Alda, yang akan melakukan balas 

dendam kepada mereka yang telah menyakitinya. Pembalasan dendam Alda 

akan dibantu oleh karakter laki-laki utama bernama Reza. Namun, setelah 

Alda melakukan balas dendamnya dia membunuh Reza yang telah 

membantunya. Alda hanya ingin hidup bebas dari penderitaannya tetapi jalan 

yang dipilihnya salah dan menyebabkannya mendapatkan karma buruk dari 

perbuatannya. 

Penerapan penceritaan terbatas yang membangun unsur dramatik 

surprise menggunakan grafik tangga Aristoteles, memberikan tahapan 

permulaan yang menjeaskan peran dan motif dari masing-masing karakter 

dalam skenario film “Sun Flower”, lalu berlanjut pada tahapan yang berisi 

jalinan kejadian yang akan menimbulkan suatu masalah yang ada. Suatu 

masalah akan menuju tahapan puncak dari segala atau klimaks dan berakhir 

pada suatu penyelesaian untuk menutup cerita tersebut.  

Pesan moral yang ingin disampaikan melalui film “Sun Flower” bahwa 

tidak ada manusia yang terlahir jahat. Keadaan buruk yang memaksanya untuk 

menjadi orang jahat dan akan selalu ada karma dibalik kejahatan yang telah 

diperbuat.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



83 
 

 
 

B. Saran  

Skenario menjadi pegangan atau acuan dalam membuat film. Seorang 

penulis skenario harus mampu memahami segala sesuatu yang berkaitan 

dalam menulis skenario, seperti mampu menciptakan ide gagasan untuk cerita 

yang akan dibuat, membuat konsep naskah yang menarik dan jelas, melakukan 

pencarian data riset sedetail dan seakurat mungkin untuk mengetahui realitas 

cerita yang diciptakan, dan yang paling penting seorang penulis skenario harus 

memiliki imajinasi yang baik untuk membuat sebuah adegan dan dialog dalam 

naskah agar visual yang baik tercipta. 

Pembentukan karakter tokoh yang diciptakan secara berbeda-beda pun 

memberikan tantangan tersendiri dalam membangun konflik dan emosi yang 

dimilki oleh karakter dalam cerita tersebut. Penulis naskah akan mempelajari 

secara detail tiap karakter yang diciptakan sesuai adegan cerita yang dirancang 

sehingga menghasilkan ketertarikan dari penonton yang melihat dan 

mendengar.  

Selama pembuatan skenario film “Sun Flower” bahwa menjadi penulis 

skenario tidaklah mudah. Banyak tantangan yang dilalui terutama tantangan 

dari diri sendiri untuk selalu fokus dan konsisten dalam menulis cerita pada 

skenario “Sun Flower”. Saran untuk mencapai hasil yang baik sebagai penulis 

skenario adalah memahami dulu segala sesuatu yang berkaitan dengan 

menulis skenario film, mulai dari memahami cerita yang akan dijadikan 

sebuah skenario agar hasilnya lebih maksimal. Demikianlah proses penciptaan 

skenario film “Sun Flower” telah diselesaikan. 
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